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PERSEMBAHAN 

 

 Ta’dzim dan terimakasih yang tak terhingga untuk Guru-guruku yang telah 

mengajarkanku berbagai dimensi kebenaran. 

 

 Untuk ayahanda dan ibunda tercinta yang dengan penuh kasih sayang, 

kesabaran, ketulusan, kearifan, pengertian, kepercayaan dan do’a yang 

selama ini diberikan untukku. 

 

 Untuk paman, kakak, adik-adik serta keluarga besarku, yang selalu memberi 

semangat dan motivasi. Semoga kita menjadi keluarga yang selalu rukun dan 

bahagia.  

 

 Untuk almamaterku tercinta Program Studi Ahwal al-Syakhshiyah Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama  Transliterasi Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ’ Koma di atas‛ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ع

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

يْنََ  مُرْتدَِّ

 ايَِّاكَِ

ditulis 

ditulis murtaddīn 

iyyāki 

 

C. Ta marbūtah (ة)  

1. Bila dimatikan/terletak di akhir kalimat, ditulis h  

 هَمْزَة َ

 زَلْزَلَة َ

ditulis 

ditulis 

hamzah 

zalzalah 

        

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 `Ditulis karāmah al-auliyā كرمهَالأولياء

 

3. Bila dihidupkan (di tengah kalimat), ditulis t. 

 Ditulis ni’mat Allāh نعمةَالله

 

D. Vokal Pendek 

__َََ __ 

__ِ__ 

__ُ__ 

fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 
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E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif 

 سَلََمَ 

fathah + ya mati 

 يَسْعَى

kasrah + ya’ mati 

 بَصِيرَْ 

ḍammah + ya’ mati 

 يَقوُْلَُ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

salām 

ā 

yas’ā 

ī 

baṣīr 

ū 

yaqūlu 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئنَشكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a`antum 

u`idat 

la`in syakartum 

 

H. Kata sandang Alif + lam  

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyah 

 الجهاد

 المرأة

ditulis 

ditulis 

al-jihād 

al-mar‘ah 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurul l (el)-nya. 

 السلام

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-salām 

asy-syams 
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذويَالفروض

 اهلَالسنّة

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسمَاللهَالحمنَالرحيم

لاةَالحمدللهَربَالعلمينَوبهَنستعينَعليَامورالدنياَوالدينَوالص

ليَسيدناَمحمدَوعليَالهَواصحابهَومنَتبعهمَباحسانَاوالسلامَعليَ

 امابعد يومَالدين.

 Puji Syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berkah dan 

rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ 

Pengalihan Harta Wakaf Menurut Mażhab Syafi’i dan Mażhab Hanafi”. Shalawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 

SAW  yang telah membimbing kita dari kegelapan menuju cahaya Islam yang 

terang benderang. Juga kepada seluruh keluarga, sahabat, dan para pengikutnya 

hingga akhir zaman. Amma ba’du. 

 Selanjutnya berbekal dengan pertolongan, anugerah, dan rahmat yang 

dikaruniakan Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan guna memenuhi 

persyaratan untuk dapat memperoleh gelar sarjana atau starata satu pada program 

studi Ahwal Al-syakhshiyah, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam 

Indonesia. 

 Dengan penuh kerendahan hati, penyusun menyadari bahwa skripsi ini 

tidak mungkin dapat tersusun bila tanpa adanya bimbingan serta bantuan dari 

berbagai pihak.  

 Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penyusun ingin mengucapkan 

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Dr. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam 

Indonesia. 

 2. Dr. H. Tamyiz Mukarrom selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam. 

3. Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, BA., MIS selaku Ketua Program Studi 

Ahwal al-Syakhshiyah.  
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 4. Drs. H. M. Sularno, MA selaku Dosen Pembimbing Skripsi. 

 5. Dr. Drs. Sidik Tono, M. Hum selaku Dosen Pembimbing Akademik. 

 6. Segenap Civitas Akademik Fakultas Ilmu Agama Islam. 

7. Segenap Pengurus dan Pegawai Perpustakaan Pusat Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas dalam mencari 

sumber referensi. 

8. Ayahanda dan ibunda tercinta yang dengan penuh kasih sayang, 

kesabaran, ketulusan, kearifan, pengertian, kepercayaan dan do’a yang 

selama ini diberikan. 

9. Paman, Abang, serta adik-adikku, yang selalu memberi semangat dan 

motivasi. Semoga kita menjadi keluarga yang selalu rukun dan 

bahagia.  

10. Semua kawan seperjuangan Ahwal al-Syakhshiyah Serta teman-teman 

KKN, semoga persahabatan kita akan tetap abadi selamanya yang tak 

tergerus oleh waktu. 

 Penyusun tidak mungkin mampu membalas segala budi baik yang telah 

beliau semua curahkan, namun hanya ribuan terima kasih teriring do’a yang 

mampu penyusun sampaikan, semoga seluruh amal kebaikan mereka 

mendapatkan balasan yang setimpal dan berlimpah dari Allah SWT. 
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